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ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan salah satunya pelayanan keluarga berencana di fasilitas kesehatan juga 

terdampak Covid-19, dikhawatirkan bahwa akseptor KB kemungkinan khawatir untuk datang ke 

fasilitas kesehatan sehingga timbul risiko putus-pakai pemakaian kontrasepsi. Vidio edukasi berbasis 

ilustrasi menjadi salah satu metode yang dapat membantu mencegah ledakan penduduk selama pandemi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penggunaan vidio ilustrasi family planning terhadap  

pengetahuan akseptor KB dalam penggunaan kontrasepsi selama masa pandemi Covid-19. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Eksperiment dengan 

pendekatan pretest-posttest with control group. Pada penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

intervensi dengan pemberian edukasi dengan vidio ilustrasi dan kontrol menggunakan edukasi 

konvensional atau menggunakan lembar balik.  Hasil penelitian yaitu akseptor KB yang diberikan 

edukasi vidio ilustrasi family planning memiliki pengetahuan dengan nilai  rata-rata ± SD yaitu 58, 89 

± 15,86, sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai rata-rata± SD yaitu 45,47± 4,31. Hasil uji t 

independent menunjukkan ada pengaruh video ilustrasi  family planning  terhadap pengetahuan akseptor 

KB di Puskesmas Wilayah Kota Makassar (P =0,012). Video ilustrasi family planning efektif terhadap 

pengetahuan akseptor KB di Puskesmas Wilayah Kota Makassar khususnya di masa pandemi covid-19 

saat ini. 

Kata kunci : Baby boom, pengetahuan, video ilustrasi, pandemic covid-19,  

ABSTRACT 

Health services, One of them is family planning services in health facilities which are also 

affected by Covid-19, it is feared that family planning acceptors may be worried about coming to health 

facilities, so there is a risk of using contraceptives. Illustration-based educational videos are one method 

that can help prevent population explosions during a pandemic. This study aims to assess the effect of 

the use of illustrated family planning videos on the knowledge of family planning acceptors in the use 

of contraception during the Covid-19 pandemic. This type of research is quantitative research with 

Quasi Experiment research method with pretest-posttest approach with control group. In this study, it 

was divided into two groups, namely intervention by providing education with illustrations and 

conventional educational control or using flipcharts. Results: Family planning acceptors who were 

given family planning illustration video education had knowledge with an average score of 58, 89, while 

in the conventional treatment group, the score was 45,47. The results of the independent t-test showed 

that there was an effect of the KB illustration video on the knowledge of family planning acceptors at 

the Makassar City Health Center (P = 0.012). KB illustration video is effective on knowledge of family 

planning acceptors at the Makassar City Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan kesehatan salah satunya 

pelayanan Keluarga Berencana (KB) di fasilitas 

kesehatan juga terdampak Covid-19, 

dikhawatirkan bahwa pasangan usia subur atau 

akseptor KB kemungkinan khawatir untuk 

datang ke fasilitas kesehatan, di lain pihak 

fasilitas kesehatan juga kekurangan Alat 

Pelindung Diri, sehingga timbul risiko putus-

pakai pemakaian kontrasepsi yang akan 

berdampak kehamilan tidak direncanakan 1. 

Selama wabah pandemi covid-19 peningkatan 

jumlah bayi yang lahir di tahun 2020 

diperkirakan akan ada 116 juta bayi lahir. Selain 

itu, Indonesia diperkirakan menjadi negara 

nomor lima dengan jumlah paling banyak bayi 

lahir. Data dari provinsi menunjukkan cakupan 

penuh KB pada bulan Januari hingga Maret 

2020 rata-rata adalah 2598 akseptor, sedangkan 

gambaran data 75% pada April 2020 

menunjukkan hanya ada 422 akseptor, terjadi 

penurunan yang sangat besar. 

Strategi penggunaan kontrasepsi 

alternatif selama masa darurat pandemi Covid-

19 dapat menggunakan alat kontrasepsi jangka 

pendek, seperti, pil, suntik, dan kondom, 

dengan tujuan pasangan usia subur terlindungi 

oleh KB sehingga dapat mencegah baby boom. 

Strategi selanjutnya dengan menggerakkan 

secara aktif pola KIE yang gencar untuk dapat 

memberikan pemahaman tentang tetap perlunya 

peyananan KB dengan menerapkan prosedur 

pencegahan Covid-19. Juga dengan 

memberdayakan peran Penyuluh KB/Petugas 

Lapangan KB untuk berperan aktif dalam 

penggerakan pelayanan KB pada masa pandemi 

Covid-19 2,3. Pengembangan metode edukasi 

menggunakan teknologi perlu dipertimbangkan 

karena perlunya diminimalkan kontak langsung 

dengan pasien. Olehnya itu, vidio edukasi 

berbasis ilustrasi menjadi salah satu metode 

yang perlu dikembangkan untuk membantu 

mencegah ledakan penduduk selama pandemi. 

Salah satu program untuk mengontrol laju 

pertumbuhan penduduk dan menurunkan angka 

kematian ibu adalah program Keluarga 

Berencana (KB). Sasaran program KB 

diantaranya adalah peningkatan prevalensi 

pemakaian alat kontrasepsi (Contraseptive 

Produktif Rate/CPR) menjadi 65%, penurunan 

PUS tidak mau punya anak, tetapi tidak mau 

menggunakan kontrasepsi dan peningkatan 

penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) atau kontrasepsi hormonal 

menjadi 26,03% 4. Penggunaan kontrasepsi 

menurut usia reproduksi sehat dan muda lebih 

rendah dibanding kemampuan reproduksi tua, 

hal ini karena pada kemampuan reproduksi 

tersebut, WUS masih menginginkan menambah 

jumlah anak, maka jika pada usia seperti ini 

tidak dikendalikan, akan menyebabkan ledakan 

bayi atau baby boom 5.  

Pengambilan keputusan untuk metode 

kontrasepsi biasanya membutuhkan 

pertimbangan keuntungan dan kerugian dari 

berbagai metode yang ada, dan ini bervariasi 

sesuai keadaan, persepsi, dan interpretasi 

masingmasing individu. Faktor-faktor ini 

meliputi karakteristik calon klien, risiko 

penyakit yang dimiliki, profil efek samping dari 

berbagai produk, biaya, serta ketersediaan dan 

preferensi pasien. Dokumen ini tidak 

memberikan rekomendasi tentang produk atau 

merek tertentu yang akan digunakan setelah 

memilih jenis metode kontrasepsi, melainkan 

memberikan panduan tentang "bagaimana" 

menggunakan metode kontrasepsi dengan aman 

dan efektif 6,7. Keputusan tentang metode apa 

yang akan digunakan harus mempertimbangkan 

kelayakan klien untuk menggunakan berbagai 

metode kontrasepsi. Penggunaan kontrasepsi 

darurat dapat menjadi alaternatif. Beberapa 

metode kontrasepsi yang dipakai dalam kondisi 

darurat ada 2 macam yaitu pil (pil kombinasi: 

neogynon, eugynon 50, ovral, microgynon 30, 

nordette dan pil hanya progestin: postinor-2, 

microlut) dan AKDR (copper-T). Selain itu, 

metode kontrasepsi alamiah perlu 

dipertimbangkan penggunaannya 8,9. 

Menurut hasil penelitian terdahulu, 

bahwa dilihat dari pendidikan, konseling, dan 

konselor, sebanyak 60% responden tidak 

mengetahui model kontrasepsi yang benar, 

hanya sedikit wanita berpendidikan lebih tinggi 

mengetahui metode kontrasepsi yang 

digunakan 10,11. Keberhasilan penyuluhan 

tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
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melatarbelakanginya, keberhasilan suatu 

penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penyuluh, sasarn dan proses 

penyuluhan12,13. Faktor penyuluh terdiri dari 

persiapan yang matang, penguasaan materi, 

penampilan yang meyakinkan, bahasa yang 

digunakan, penggunaan LCD, penggunaan 

gambar, penggunaan leaflet. Faktor sasaran 

yaitu, tingkat pendidikan responden yang rata-

rata SMA serta suasana yang cukup kondusif. 

Dengan demikian informasi lebih dapat 

tersampaikan 14,15. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan vidio 

ilustrasi family planning terhadap pengetahuan 

akseptor kb sebagai upaya pencegahan baby 

boom di masa pandemi covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian Quasi 

Eksperiment dengan pendekatann pretes-

posttes with control group16. Metede ini diawali 

dengan pengembangan Vidio menggunakan R 

& D untuk menghasilkan vidio yang sesuai 

kebutuhan masyarakat. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 orang, kriteria 

sampel adalah wanita usia subur yang memiliki 

anak >2 dan tidak memiliki riwayat keganasan. 

Pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu intervensi dengan pemberian 

edukasi dengan vidio ilustrasi dan kontrol 

menggunakan edukasi konvensional yaitu 

edukasi tentang macam-macam alat 

kontrasepsi, manfaat serta efek samping yang 

diberikan pada akseptor KB dengan  

menggunakan lembar balik. Tahap selanjutnya 

di lakukan pengukuran dengan menggunakan 

kuesioner 5 (lima) menit setelah diberikan 

intervensi (Vidio Ilustrasi) Analisis data 

mengunakan SPSS 22 dengan Uji T 

Independent dan tingkat signifikan α : < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL   

Tabel. 1 menunjukkan bahwa pada vaiabel 

Pendidikan Ibu mayoritas responden pada 

kelompok intervensi dan kontrol mayoritas 

memiliki Pendidikan Tinggi (SMA/S1/S2) 

yaitu sebanyak 19 orang (31,7%) dan 21 orang 

(31,5%). Pada variabel umur mayoritas 

responden pada kelompok intervensi dan 

kontrol mayoritas berumur  <35 tahun sebanyak 

22 orang (36,7%) dan 23 orang (38,3%), 

Kemudian untuk variabel Pekerjaaan mayoritas 

responden pada kelompok intervensi dan 

kontrol tidak bekerja (IRT)  sebanyak 29 orang 

(48,3%) dan 27 orang (45%). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Kelompok 

Total Edukasi dengan 

Video Ilustrasi KB 

Edukasi 

konvensional 

n % n % N % 

Pendidikan 

Tinggi 19 31.7% 21 31.5% 40 66.7% 

Rendah 11 18.3% 9 15% 20 33,30% 

Umur 

< 35 tahun 22 36.7% 23 38.3% 45 75% 

>35 tahun 8 13.3% 7 11.7% 15 25% 

Pekerjaan 

Bekerja 1 1.7% 3 5% 4 6.7% 

Tidak Bekerja 29 48.3% 27 45% 56 93,30% 
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Tabel 2. Efektivitas Pemberian Vidio Ilustrasi Family Planning Terhadap Pengetahuan 

Akseptor KB di Puskesmas Wilayah Kota Makassar Tahun 2021 

  Kelompok N Rata-rata + SD Nilai P 

Pengetahuan Intervensi 30 58,89 + 15,86 0,012 

Kontrol 30 45,47 + 4,31 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

dteliti didapatkan hasil uji t independent dengan 

nilai P Value 0,012 (< 0,05) sehingga 

menunjukkan ada pengaruh penggunaan video 

ilustrasi family planning terhadap pengetahuan 

akseptor KB di Puskesmas Wilayah Kota 

Makassar (P =0,012). Nilai  rata-rata 

pengetahuam Akseptor KB yang diberikan 

edukasi vidio ilustrasi family planning yaitu 58, 

89 ± 15,86, dimana nilai tesebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

pengetahuan pada kelompok yang diberikan 

edukasi konvensional (Lembar timbal Balik) 

sebesar 45,47± 4,31. 

Vidio merupakan suatu media yang 

menarik bagi masyarakat terutama jika 

digunakan dalam edukasi. Antusias masyarakat 

juga meningkat pada pemberian edukasi 

berbasis video. Video edukasi kesehatan adalah 

alat praktis dan ekonomis yang dapat digunakan 

untuk mempromosikan kesehatan dimasa 

pandemic Covid-19. Video edukasi merupakan 

rekaman gambar hidup yang ditayangkan 

beserta isi pesan serta moral terhadap individu, 

kelompok, ataupun masyarakat 11. Video 

edukasi juga dapat digunakan sebagai sarana 

penyampaian informasi dimanapun dan 

kapanpun sedangkan lembar timbal balik 

penyampaian dan waktu penyampaiannya 

terbatas. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Tingkat pengetahuan ibu tentang metode 

kontrasepsi yang diperoleh dari pemberian 

informasi yang akurat ikut berperan dalam 

keputusan ibu untuk memilih dan menggunakan 

metode kontrasepsi 12.  

Pengetahuan akseptor pada kelompok 

perlakuan lebih meningkat dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan 

Video edukasi berisikan berbagai aspek seperti 

gambar, animasi, suara dan teks. Media video 

juga menyediakan pesan audiovisual yang 

mengikutsertakan indra penglihatan dan 

pendengaran sehingga memungkinkan 

responden dapat menyerap lebih banyak dari 

materi yang diberikan. Sedangkan edukasi 

konvensional (menggunakan lembar timbale 

balik) hanya berisikan gambar dan teks 11. 

Proses pendidikan kesehatan dengan 

melibatkan lebih banyak indera akan lebih 

mudah diterima dan diingat oleh sasaran 

pendidikan 15. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2019) 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

akseptor KB yang diberikan edukasi berbasis 

video meningkat pada kemampuan kognitif 

dimana hasil posttest didapatkan bahwa semua 

akseptor KB berpengetahuan cukup tahu 

sehingga ada perubahan peengetahuan setelah 

diberikan media berbasis video. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Marizi (2019) 

yang menjelaskan bahwa media audiovisual 

tentang IUD efektif terhadap peningkatan 

pengetahuan wanita usia subur di Puskesmas  

Sematang. Responden yang berpengetahuan 

Baik sebelum intervensi sebanyak 4 responden 

(13,3%), Cukup sebanyak 15 responden dan 

kurang sebanyak 11 responden (36,7%). 

sedangkan sesudah intervensi yang 

bepengetahuan baik sebanyak 21 responden 

(70%), cukup sebanyak 8 responden (26,7%) 

dan kurang sebanyak 1 responden (3,3%) 14. 

Penyuluhan kesehatan sangat penting 

bagi Wanita Usia Subur (WUS) dalam memilih 

alat kontrasepsi. Penyuluhan dengan metode 

yang menarik dan efektif sangat berpengaruh 

dalam menentukan keberhasilan promosi 

keluarga berencana sehingga diharapkan 
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kejadian baby boom dimasa pandemi ini dapat 

dicegah. Edukasi dengan menggunakan Video 

Ilustrasi KB merupakan salah satu cara yang 

dapat berkontribusi dalam keberhasilan 

promosi keluarga berencana. 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa 

peningkatan suatu pengetahuan dapat diberikan 

dengan cara melalui media berbasis video 

secara signifikan. Kemudian dari hasil 

observasi dan wawancara terhadap beberapa 

responden diketahui bahwa pendidikan, 

pengalaman, status ekonomi serta 

kepercayaan/budaya yang masih begitu kental 

dan melekat di masyarakat yang menyebabkan 

beberapa responden takut serta berfikir kembali 

untuk memakai alat kontrasepsi sehingga perlu 

diberikan pengetahuan melalui video. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Vidio Ilustrasi Family Planning efektif 

terhadap peningkatan pengetahuan akseptor KB 

karena salah satu cara meningkatkan suatu 

pengetahuan yaitu melalui media berbasis video 

yang penyajiannya unik, kreatf, dan inovatif 

serta dapat diberikan melalui online sehingga 

peneliti tidak perlu bersentuhan langsung 

dengan responden. 

Diharapkan kepada akseptor atau calon 

aksepor agar lebih aktif dalam mecari informasi 

terkait alatn kontrasepsi dalam upaya 

meningkatkan pemahamannya sebelum 

mengambil keputusan, dan petugas kesehatan 

khususnya bidan dapat menerapkan media 

berbasis video pada penyuluhan pasangan usia 

subur yang ingin menggunakan alat kontrasepsi 

hormonal maupun non hormonal. 
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